PREDIKTOR MOTIVASI KERJA GENERASI Z PADA
MAHASISWA INSTITUT INFORMATIKA & BISNIS
DARMAJAYA LAMPUNG

SKRIPSI

Oleh :
ARIES APRIYANTI
1512110440

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
INSTITUT INFORMATIKA DAN BISNIS DARMAJAYA
BANDAR LAMPUNG
2019



PREDIKTOR MOTIVASI KERJA GENERASI Z PADA
MAHASISWA INSTITUT INFORMATIKA & BISNIS
DARMAJAYA LAMPUNG

Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
Sarjana Ekonomi

Pada Jurusan Manajemen

Disusun Oleh:

Aries Apriyanti
1512110440

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMI
INSTITUT INFORMATIKA DAN BISNIS DARMAJAYA
BANDAR LAMPUNG
2019



\ lalam | 2 ‘













PERSEMBAHAN

Dengan bangga dan bahagia saya khaturkan rasa syukur dan terima kasih saya
kepada :

Allah Swt, Segala bentuk syukur saya panjatkan untuk-NYA Tuhan semesta

alam yang telah memberikan saya segala hal yang baik sampai detik ini.

Ayah saya Saino dan Ibu saya Ira Wasita, yang telah mencurahkan segalanya
untuk saya sehingga saya sampai di jenjang ini. Hal sebesar apapun tidak
akan bisa menggantikan apa yang telah kalian berikan kepada saya selama
ini, saya persembahkan ini sebagai wujud cintaku atas segala lantunan do’a
terbaik untukku anakmu. Tante Susanti, Terimakasih untuk segala
bimbingan dan arahan serta nasehat selama ini, dan serta sudah menjadi
orang tua kedua bagi saya selama saya menempuh pendidikan di 1B

Darmajaya.

Saudara kandungku Aprilian Rohmady, Terima Kasih untuk selalu
memberikan dukungan, do’a, semangat schingga menjadikan saya adik

yang beruntung mempunyai kakak sepertimu.

Sahabat terbaik (Arninthya Fenny MS, Leni Sukaesih, Dwi Umi KS, Jevo
Yolanda) terima kasih untuk semangat, do’a dan suka cita yang tiada

habisnya.

Rekan- Rekan Lampung Corpse Grinder terima kasih untuk segala bentuk

dukungan baik semangat, do’a dan motivasi yang di berikan.

Rekan-Rekan Bidik Misi IBI DARMAJAYA terima kasih untuk support dan

dukungan selama berjuang bersama.

Terspesial untuk teman yang datang saat butuh dan menghilang saat di
butuhkan. I Love You gengs berkatmu aku bisa.

Arles Aprigawt’u



MOTTO

wmelompat darni pematoaan be cinta. Dan dare cinta
ke perkawinan

Jane Austen

Anomin

gangan. takut m.e/y'adi wanita yang berbeda karena
mimpi yang terlalu luax biasa. Jakutlah ketika
sama dengan wanita biasa den.gan. keingin.an. yang

Sama dan. ttg‘uan. #dﬂg dama.

Aries Apriyanti




ABSTRAK

PREDIKTOR MOTIVASI KERJA GENERASI Z PADA MAHASISWA
INSTITUT INFORMATIKA DAN BISNIS DARMAJAYA LAMPUNG

Oleh

ARIES APRIYANTI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis prediktor atau faktor-faktor
apa saya yang menjadi motivasi kerja Generasi Z pada mahasiswa institut
informatika dan bisnis darmajaya lampung. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan metode penelitian menggunakan deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa institut informatika dan bisnis lampung jurusan
manajemen angaktan 2015 semester 7, sampel dalam penelitian ini adalah 83
responden dengan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan rumus slovin
menghasilkan 83 responden. Metode pengumpulan data dengan menggunakan studi
lapangan dengan metode wawancara, kuesioner, dan obserfasi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial,
kebutuhan harga diri, kebutuhan aktualisasi diri menjadi motivasi kerja tertinggi

Generasi Z pada mahasiswa institut informatika dan bisnis darmajaya lampung

Kata Kunci: Motivasi Kerja dan Generasi Z



ABSTRACT

FACTORS AFFECTING GENERATION Z’S WORK MOTIVATION IN
INFORMATICS AND BUSINESS INSTITUTE DARMAJAYA.

By

ARIES APRIYANTI

The objective of this research was analyzing the factors affecting the Generation
Z’s work motivation in Informatics and Business Institute Darmajaya. The type of
this research was the quantitative research through the descriptive research method.
The subject of this research was the 7" semester students of 2015’s management
study program in Informatics and Business Institute Darmajaya. The sampling
technique used in this research was through Slovin Formula. The number of
samples used in this research was 83 respondents. The data collecting technique
used in this research was conducting interviews, distributing questionnaires, and
implementing observations. The result of this research showed that the
physiological needs, the security needs, the social needs, the self-esteem needs, and
the self-actualization needs became the highest work motivation criteria of the
students of Informatics and Business Institute Darmajaya as the generation Z.

Keywords: Work Motivation and Generation Z

10



KATA PENGANTAR

Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat ALLAH SWT. Karena dengan ridho dan
karunia Nya jugalah sehingga saya dapat menyelesaikan suatu tugas dari jurusan
Manajemen IBI Darmajaya Bandar Lampung dengan judul “Prediktor Motivasi
Kerja Generasi Z Pada Mahasiswa Institut Informatika & Bisnis Darmajaya
Lampung”

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana

Ekonomi pada Jurusan Manajemen IBI Darmajaya Bandar Lampung.

Dengan selesainya skripsi ini, saya mengucapkan terima kasih yang setulus-

tulusnya kepada :

1.

Bapak Ir. H. Firmansyah, Y. Alfian, MBA., MSc, selaku Rektor Informatics and
Business Institute IBI DARMAJAY A Bandar Lampung.

Bapak Prof. Ir. Zulkarnain Lubis, M.S., Ph.D selaku Dekan Fakultas Bisnis dan
Ekonomi IBI DARMAJAY A Bandar Lampung.

Ibu Aswin, S.E., M.M., selaku Ketua Jurusan Manajemen

Ibu Betty Magdalena, S.Pd.,M.M Selaku Dosen Pembimbing yang telah
meluangkan waktunya untuk membimbing serta mengarahkan saya dalam
penyusunan skripsi ini hingga selesai.

Ibu Susanti, S.E., M.M., sebagai orang tua kedua dan Pembimbing yang telah
meluangkan waktunya untuk membimbing serta mendidik saya dalam belajar
selama saya berkuliah ini hingga selesai.

Para dosen dan staf Jurusan Manajemen Informatics and Business Institute (1BI)
DARMAJAYA yang telah membagikan ilmu dan pengetahuan mereka yang
bermanfaat kepada penyusunan dalam pembelajaran.

Keluargaku Ibu, Ayah, serta saudaraku yang selalu setia mendukungku baik

dalam materil maupun spiritual selama penyususnan skripsi ini.

. Rekan-rekan angkatan 2015, teman-teman satu bimbingan dan semua teman-

teman yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu atas segala bantuan dan

dorongannya.

11



9. Seluruh responden yang telah bersedia meluangkan waktu dalam membantu
pengisisan kuesioner
10. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dorongan baik moril maupun
materil selama ini.

11. Almamater tercinta IBI Darmajaya.

Semoga Allah SWT mencatatnya sebagai amal ibadah dan selalu memberikan
keberkahan dan rahmat-Nya kepada kita semua dan semoga skripsi ini
bermanfaat bagi semua pembaca khusunya bagi civitas akademik Jurusan

Manajemen 1Bl Darmajaya.

Bandar Lampung, Februari 2019
Penulis

Aries Apriyanti
NPM. 1512110440

12



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
PERNYATAAN L.t i
PERSETUJIUAN ..ottt ii
HALAMAN PENGESAHAN ... \Y;
RIWAYAT HIDUP ... v
PERSEMBAHAN ..o vi
MOTTO bbb e vii
ABSTRAK s viii
ABSTRACT et IX
KATA PENGANTAR ..o X
DAFTAR IST oot Xi
DAFTAR TABEL ..ot XVi
BAB | PENDAHULUAN ... .ottt ettt st sttt sbe e see e saeeseeene e 1
1.1, Latar BelaKANng ......coeovieieieiieeiecteceete ettt sttt ettt st s ra et b enee s 1
1.2. RUMUSAN MaASAIAN.........ccociriiiiiiicicc e 9
1.3. Ruang LingKup Penelitian..........cccccvevirieiiiieiese et 9
1.3.1. Ruang LingKup SUDJEK .......oovveieieeeeeceeee et 9
1.3.2. Ruang LingKup ODJEK........oouveieeeeeeceeeeeeeeeeee et 9
1.3.3. Ruang LingKup TeMPAL .......c.ecoveiiieieieceeeeeeee st 10
1.3.4. Ruang LingKup WaKLU..........ocoeiiiieiicieeceeeeseee et 10
1.3.5. Ruang Lingkup lImu Pengetahuan...........cccooveeeevineeceseneece e, 10
1.4, TUJUAN PENEIITIAN ..ottt st 10
1.5. Manfaat PENEIITIAN .......cceiriiiriiiiciccc s 10
151 Bagi PENEIITI.......oouieeeeeee e 10
15.2. Bagi INSTITUSI ..ccuveveeiieiieceie ettt 10
1.5.3. Bagi Perusanaan...........cccuevuireesiesieeeenieeeeeeseeeeste e e ste e sseesae e ese e ssneeas 10
1.6 SIStEMALIKA PENUIISAN ...vvveiiieieeeeeeeee ettt ettt et eettt e e s seraeeesssaaeeesssnbeeessans 11

13



BAB || LANDASAN TEORI ...c.otoiiiiieeenieeeeese ettt sre e s 13

2.1 MOLIVAST BEKEIJA....c..ceeuieiieiieiiriesieeeee et 13
211 Pengertian Motivasi BeKerja.......ccovvevviveevierieieceseee e 15
2.1.2 Pendorong Motivasi BEKEIa..........cccevvieeeveerieeierieseecreseceee e 15
2.1.3 Pendekatan Dalam MOTIVASH ..........cceereeinieinieirieineeseeeeeee e 17
214 Tantangan dalam MemotiVasi.........ccverirerierenierieeeeeeeeeeee 18
215 Indikator Motivasi BEKErja .........ccoeviverieieieieinrecseeeeeeeeea 19

2.2 GBNEIASE Z ...ttt sttt ettt b bbbttt ens 20
2.2.1 Pengertian GENEIAST Z.......cccvecveieeeeirieeeeecteeeeste s sre et eeae e 20
222 Karakteristik GENErasi Z..........cocouveirieirieinieieieeieseeeseeese e 21
2.2.3 Perlakuan Terhadap GENerasi Z.........ccccvvevvevueeveevieseesiesreeeenieseeseesveesnennes 23

2.3 Penelitian TerdanUIU ..........c.coiiiririnieiei s 24

B T [ =d & I |4 PSR 25

BAB [l METODE PENELITIAN ..ottt sttt seesaeesae e s sane e 27

o 1= T3 =T 0 T=] 1] = TR 27

3.2 SUMDEE DALA ..cecvvieceiee ettt ettt e et erte e et s e eraeesate e ebeeesareeennes 27

3.3 Metode Pengumpulan Data...........cc.eceeeecieiieieecieceeie ettt 28
3.3.1 SEUAT LAPANGAN ...oovvitieeeeieeieeeee ettt ettt e be e et s re e 28

3.4 Populasi dan SAMPEL.......cc.ooieiiiieececeeeee ettt e ra e 29
34.1 POPUIASI....c.veeeeeieceeieseetete ettt st s ne e e 29
3.4.2 SAMPEI e et nee e 30

3.5Variabel PENEITIAN. ........coviiiiecee e 31

3.6 Definisi Oprasional Variabel .............oooiiiieiiceeee e 31

3.7 Uji Persyaratan INStrUMEN........cceeieriieieeeeee ettt ettt ee e enee e 32
3.7.1 UJi ValIOITaS ...vveveeeieie ettt sttt nne 32
3.7.2 Uji REHADITITAS.......ecveeieeieceeeececeee e 33

3.8 Metode ANAliSIS DAta........ccccerueririeirieirieirice ettt 35

14



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......ootiieeneetese et 37

4.1 DESKITPST DALA......coueiueitirtirierieteieiet ettt 37
4.1.1 Deskripsi Karakteristik Objektif ...........ccooiiieeeiieericeeeeeeee e 37
4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian ..........cccoecveviiiecenieeceeeeeeeeee e 39

4.2 Hasil Uji Persyaratan INStrUMEN ........ccveeveiieieerieeeeriesteesreseeeesteeeeee e ene e esnennens 41
4.2.1 HaSil Uji Validitas.........coeverieieiiinieeseseeseeeeeeee s 41
4.2.2 Hasil Uji REHADITITAS........coveieieieieeerere s 42

4.3 Metode ANAliSIS DALA.......cccverierieierieeieieseesese e erte st sae e te e ee e aesresneensens 43

4.4 PEMDANASAN ...oveeiiiieeceee ettt ene s 45

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ...ttt ettt sttt ese ettt ese e ene e 53

5.1 SIMPUIN ettt st e re b e eae e 53

5.2 SATAN .ttt sttt et e bt e she e st e st e b e beesbeesaeesaneereen 53

DAFTARPUSTAKA ... oottt et ee s ste e et es e st e e e stees s esee saeas e neesseeessesan sneessanaessnnesnnes 54

LAMPIRAN ... ettt ettt ettt s s sttt ss s e et e b saesan e e ene s s 57

15



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu .........cccveiiiiiiiiiiieeccee e 24
Tabel 3.1 Instrument SKala LIKert..........ccovieiiiiieiieeeeeeseeee e 29
Tabel 3.2 Operasional Variabel ..o 32
Tabel 3.3 Interpretasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi.......c..ccceeevevinenencnenennee. 34
Tabel 3.4 Kriteria Analisis Desjriptif Persentase.........ccoceeveeveeveerienenenenenenennen. 35
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin .............cc.......... 37
Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Pendidikan...........ccccovvvevvnveenenienieneeceeeene, 38
Tabel 4.3 Responden Berdasarkan USIa ........cccoceeveeeierienieieniereee e 38
Tabel 4.4 Hasil Jawaban Responden Motivasi Kerja .........ccccecevevenenenenenennen. 39
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja .........cccoceveeveseeveeceseeceeeeeeene 41
Tabel 4.6 Koefisien product MOMENt............cceeeeviieiieiieceee e 42
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas...........ccccceevieiiiiieiieeceeceeee e 42
Tabel 4.8 Frekuensi Interval Kelas ..........ccovvevevineninienceieeeeese e 43

16



BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Di Zaman serba canggih saat ini dunia sudah sangat bergantung pada teknologi
yang sangat canggi. Hal tersebut didukung dengan munculnya Generasi Z yang
memang lahir pada masa teknolongi mulai merambah di dunia. Generasi Z
hadir pada masa di mana internet dan teknologi informasi berkembang pesat
sebagai mainan menarik yang menggantikan mainan tradisional pada era
generasi sebelum mereka (baby boomers, Gen X, dan Gen Y). Tidak
mengherankan bila Generasi Z sangat fasih berinovasi dan berkreasi dengan
teknologi informasi. Mereka adalah bagian dari masyarakat global yang sangat
menjunjung didalam dunianya, yang ingin mendapatkan hasil akhir dengan
segera namun terkadang mengabaikan proses yang seharusnya mereka jalani.
Sejauh ini, di bandingkan dengan generasi milenial yang lebih serba-bisa, lebih
individual, lebih wirausahawan, lebih cepat terjun ke dunia kerja, berpikiran
lebih terbuka, lebih global, dan tentu saja lebih ramah teknologi Generasi Z

dikenal sebagai karakter yang lebih fokus.

Kedekatan generasi ini dengan dunia teknologi dapat membuktikan masa
depan sektor tersebut akan semakin cerah di tangan mereka. Menurut survei
Nielsen dari segi ekonomi, Generasi Z sudah memengaruhi konsumen dalam
pembeli produk elektronik dan perputaran ekonomi dunia sebagai 62 persen.
Ini dipengaruhi oleh kehidupan mereka yang sudah serba ketergantungan dan
terkoneksi dengan internet. Generasi X merupakan generasi yang lahir dalam
kurun waktu tahun kelahiran 1965 sampai dengan 1979 masehi. Generasi ini
terlahir pada masa gejolak dan transisi global seperti era Perang Dingin antara
blok timur yang dikomandoi Uni Soviet dan blok barat yang dikomandoi
Amerika Serikat, Perang Vietnam antara pasukan Vietkong yang Amerika

Serikat dengan pasukan Vietnam Selatan yang dikomandoi berhaluan komunis,
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serta revolusi tenteram yang menandakan jatuhnya tembok Berlin dan

bersatunya Jerman Timur dan Jerman Barat.

Generasi Y adalah generasi yang lahir dalam rentang tahun kelahiran 1981
sampai dengan 1994 masehi. Generasi ini disebut juga dengan sebutan generasi
milenial, yang sudah mengenal teknologi seperti komputer, video games, dan
smartphone. Ungkapan Generasi Y mulai dipakai pada editorial koran besar
Amerika Serikat pada Agustus 1993. Generasi ini banyak menggunakan
teknologi komunikasi instan seperti email, SMS, instant messaging dan media
sosial seperti facebook, line, path, instagram, whatsapp, dan twitter. Mereka

juga suka main game online.

Namun, dari perbedaan generasi tersebut Generasi Z memiliki ambisi dan rasa
percaya diri yang lebih besar dari Generasi X dan Generasi Y. Generasi ini
lebih mementingkan omongan orang lain daripada dirinya sendiri ini dampak
buruk yang terjadi akibat terlalu ingin di perhatikan, terlebih jika ia kesepian
karena orang tua yang sibuk bekerja atau ia yang memilih menutup dunianya
dengan dunia sosial media yang tak ada henti-hentinya. Namun, dari hal buruk
tersebut mereka dapat dengan baik mengerjakan sesuatu yang menjadi
tanggung jawab Generasi Z dalam dunia kerja dengan kebebasan yang di dapat
dalam menyelesaikan pekerjaan yang di berikan. Dengan saling peduli dan
menghargai orang lain Generasi Z dapat memberikan ide dan gagasan yang
luar biasa dalam pekerjaanya dan berkontribusi dalam mengubah dunia yang
lebih baik.

Generasi Z adalah generasi pertama yang lahir di dunia dimana segala aspek
fisik (manusia dan tempat) mempunyai ekuivalen digital. Menurut Generasi Z
dalam dunia nyata atau dunia maya (virtual) adalah di mana dunia yang sangat
berdampingan atau tumpang tindih dalam kehidupanya. Generasi Z selalu
dapat berusaha dengan baik dalam melakukan kustomisasi dan
mengidentifikasi atau menyesuaikan indentitas mereka sendiri agar dikenal

dunia lebih mudah. Sejumalah Generasi Z juga lebih memilih untuk membuat
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uraian pekerjaan sendiri daripada diberikan deskripsi yang sudah umum.
Kedekatan generasi ini dengan teknologi sekaligus membuktikan masa depan
sektor tersebut akan semakin cerah di tangan mereka. Ini dipengaruhi oleh
kehidupan mereka yang sudah serba terkoneksi dengan internet. Namun,
Generasi Z tidak dapat dengan mudah menerima sesuatu yang menurut mereka
tidak dalam konteks dunianya karena Generasi ini bersikap egosentris dan
individualis. Mereka menginginkan hal-hal yang instan, kurang menghargai
proses, cepat marah dan tidak sabaran, Kecerdasan intelektual mereka
berkembang dan bisa jadi tergolong tinggi, namun, EQ mereka belum tentu
tinggi juga. Mereka tidak lagi peduli dengan keadaan di sekitar mereka.

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya merupakan sebuah perguruan tinggi
swasta yang terkemuka di Bandar Lampung dimana perguruan tinggi ini
memiliki mahasiswa yang termasuk dalam Generasi Z. Mahasiswa merupakan
aset dan pemeran utama bagi kemajuan perguruan tinggi dan juga pemaju bagi
perusahaan yang membutuhkan karyawan. Institut Informatika dan Bisnis
Darmajaya memberikan motivasi kerja dan dorongan pada Generasi Z dengan
memberikan berbagai kesempatan untuk bekerja di perusahaan terkemuka di
dalam atau di luar Lampung. Di bandingkan dengan Generasi Z yang
cenderung memiliki cap jelek dari masyarakat. Generasi ini disebut sebagai
generasi berandal yang narsistik dan generasi yang terobsesi oleh self-
branding. Perbedaannya adalah jika Generasi Y adalah generasi yang
berorientasi pada masa depan, maka Generasi Z tumbuh menjadi generasi yang
lebih realistis atau berorientasi pada masa sekarang. Seiring meleburnya
Generasi Z menjadi karyawan full time, perusahaan perlu beradaptasi dengan
harapan karir mereka agar dapat menarik calon kandidat talent pool masa depan
dari generasi ini. Dibandingkan dengan Generasi Y, Generasi Z lebih fokus

menemukan pekerjaan impian daripada stabilitas finansial.

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) memproyeksikan pada
tahun 2035 Indonesia memiliki penduduk sekitar 305,6 juta jiwa. Dari jumlah
tersebut, sekitar 68,1 persen (207,8 juta) adalah penduduk usia produktif (15-
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64 tahun). Jika dikerucutkan lagi, usia paling produktif seseorang biasanya
ada di rentang 25-40 tahun. Jumlah usia produktif sebanyak itu bisa menjadi
berkah tersendiri namun sekaligus masalah bagi Indonesia. Bila merujuk pada
teori generasi, kelompok yang lahir pada pergantian milenium itu disebut
dengan Generasi Z. Artinya, mereka yang lahir pada rentang 1995-2010 adalah
kelompok generasi emas yang akan menjadi tulang punggung bonus demografi
di tahun 2035.

Satu hal positif yang bisa diambil dari Generasi Z adalah keterbukaan, niat
yang amat besar untuk maju, dan tingginya wawasan serta pengetahuan. Hal
tersebut amat wajar karena Generasi Z tumbuh di era yang memudahkan setiap
manusia untuk mencari informasi akan suatu hal yang baru. Dalam mencari
pekerjaan Faktor paling penting yang dipertimbangkan oleh generasi Z dalam
tahap mencari perusahaan potensial adalah natur pekerjaan dan work-life
balance. Selain itu Generasi Z cenderung lebih mengutamakan faktor
pemenuhan kepuasan internal dan kesempatan untuk mengembangkan skill
dan talent. Dalam tahap retensi pekerjaan, hubungan yang baik dengan boss
merupakan faktor krusial yang sama pentingnya dengan jumlah penghargaan
dan kompensasi pekerjaannya. Semua faktor ini juga semakin membuktikan
nature Generasi Z yang cenderung social dan mencari pembuktian diri.
Perusahaan baiknya memfasilitasi lingkungan kerja yang dinamis dan
menciptakan hubungan antar pekerja yang harmonis. Generasi Z menganggap
financial reward, kontribusi terhadap sesuatu yang berarti, dan pengakuan
merupakan faktor yang utama. Penekanan pada pengakuan dan kesempatan
untuk membuktikan diri adalah poin penting yang harus dicatat oleh
perusahaan. Dengan demikian, suasana dan lingkungan pekerjaan dapat
beradaptasi dengan membludaknya supply tenaga kerja Generasi Z dimasa

mendatang.

Tabel 1.2
Tingkat Hidup Penduduk Indonesia Setiap 10 Tahun
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Berdasarkan presentase diatas terlihat bahwa Generasi Z memiliki tingkat
hidup yang sangat tinggi dan produktif untuk dapat bekerja. Sejauh ini, di
bandingkan dengan generasi milenial yang lebih serba-bisa, lebih individual,
lebih wirausahawan, lebih cepat terjun ke dunia kerja, berpikiran lebih terbuka,
lebih global, dan tentu saja lebih ramah teknologi Generasi Z dikenal sebagai
karakter yang lebih tidak fokus.
Kedekatan generasi ini dengan dunia teknologi dapat membuktikan masa
depan sektor tersebut akan semakin cerah di tangan mereka. Menurut survei
Nielsen dari segi ekonomi, Generasi Z sudah memengaruhi konsumen dalam
pembeli produk elektronik dan perputaran ekonomi dunia sebagai 62 persen.
Ini dipengaruhi oleh kehidupan mereka yang sudah serba ketergantungan dan

terkoneksi dengan internet.

Generasi ini lebih mementingkan omongan orang lain daripada dirinya sendiri
ini dampak buruk yang terjadi akibat terlalu ingin di perhatikan, terlebih jika ia
kesepian karena orang tua yang sibuk bekerja atau ia yang memilih menutup
dunianya dengan dunia sosial media yang tak ada henti-hentinya. Hal ini dapat
berpengaruh pada tingkat keinginan bekerja dari individu tersebut. Ini terjadi

karena kurangnya motivasi dari lingkungan sekitar yang cenderung lebih
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mementingkan kesenangan dan memikirkan orang lain. Motivasi yang
seharusnya mereka miliki tidak berkembang dengan baik karena faktor
lingkungan dan kemajuan teknologi. Jika angkatan kerja termotivasi dengan
baik maka akan menciptakan angkatan kerja yang berkeinginan untuk tetap
bekerja dan mencari pekerjaan sesuai dengann keinginan dan kemampuan yang

mereka miliki.

Akhmad Sudrajat (2012) berpendapat, Generasi Z memiliki karakteristik
perilaku dan kepribadian yang kuat berbeda apabila dipandang dari dua
generasi sebelumnya. Dijelaskan bahwa karakteristik umum Generasi Z
diantaranya adalah FasihTeknologi merupakan orang-orang yang termasuk
pada Generasi Z adalah mereka yang disebut dengan Generasi Digital, dimana
mereka merupakan orang yang mahir dan terbiasa dengan penggunaan
teknologi informasi termasuk berbagai fasilitas dan aplikasi komputer atau
laptop. Sosial, Generasi Z mencakup pada orang-orang yang memiliki
kecenderungan waktu yang lebih banyak dan lama untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan banyak orang di dalam berbagai kalangan, tidak hanya
teman seusianya namun tetapi juga pada orang lain yang lebih muda atau
bahkan lebih tua melalui berbagai situs jejaring sosial seperti: Facebook,
Twitter, SMS, BBM, dan lain sebagainya. Multitasking adalah orang Generasi
Z yang terbiasa untuk melakukan berbagai aktivitas dalam satu waktu yang
bersamaan. Mereka bisa melakukan aktifitas baik membaca, berbicara,

menonton, atau mendengarkan musik dalam waktu yang bersamaan.

Karakteristik yang telah dijelaskan diatas memiliki dua sisi yang berlawanan,
yakni bisa dipandang sebagai hal yang positif dalam arti mampu memberikan
manfaat bagi orang-orang Generasi Z sendiri beserta lingkungannya. Bisa jadi
malah sebaliknya dapat dipandang sebelah mata sebagai hal yang negatif dalam
arti malah memberikan dampak merugikan bagi orang-orang Generasi Z
sendiri beserta lingkungannya. Masalah lain dalam proses rekrutmen pada
perusahaan adalah banyaknya job seeker atau pencari kerja dari generasi Z.

Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1995 sampai tahun 2010
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bertepatan dengan munculnya teknologi informasi. Generasi Z merupakan
generasi yang cenderung kurang aktif berkomunikasi secara verbal, egosentris
dan individualis, ingin menyelesaikan sesuatu dengan instan, tidak menghargai
proses, dan kurang peduli terhadap lingkungan sekitar. Menurut Merari dan
Suyasa (2016), jumlah job seeker dari Generasi Z di negara Indonesia
mengalami peningkatan di tahun 2015. Selain itu, Indonesia akan memiliki
Generasi Y dan Z yang sangat tinggi di tahun 2025 sebesar 148 juta jiwa atau

77% dari seluruh jumlah penduduk Indonesia.

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan maju atau
mundurnya suatu perusahaan karena perannya dapat menentukan hasil yang
diperoleh para tenaga kerja. Seiring dengan berkembangnya dunia yang Kini
tingkat keberhasilan di ukuran dari kemampuan atau prestasi suatu organisasi
harus mempunyai potensi yang tinggi untuk dapat terus hidup dan berkembang.
Sumber daya manusia perlu ditingkatkan dengan mendayagunakan sumber
yang dimiliki oleh diri seseorang tersebut dengan potensi yang dimiliki. Salah
satu sarana untuk peningkatan sumber daya manusia dalam suatu organisasi
adalah dengan meningkatkan potensi dengan memotivasi sumber daya

manusianya.

Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan bantuan orang lain. Manusia
akan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya dan memerlukan motivasi
atau dorongan dari orang lain untuk mencapai apa yang menjadi tujuan
hidupnya. Pimpinan organisasi atau perusahaan merupakan orang yang bekerja
dengan bantuan dari para bawahannya, yaitu karyawan. Oleh karena itu, sudah
menjadi kewajiban dari seorang pimpinan untuk mengusahakan agar para
karyawan berprestasi. Kemampuan bawahan untuk dapat berprestasi
disebabkan dengan adanya dorongan atau motivasi. Pemberian motivasi
dengan tepat akan dapat menimbulkan semangat, gairah dan keikhlasan kerja
dalam diri seseorang. Meningkatnya kegairahan dan kemauan untuk bekerja

dengan sukarela tersebut akan menghasilkan pekerjaan yang lebih baik,
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sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja. Sedangkan seseorang yang
mempunyai motivasi kerja rendah, mereka akan bekerja seenaknya dan tidak
berusaha untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Motivasi kerja tidak
bersifat permanen, suatu ketika bisa menjadi sangat tinggi dan mereda.
Sehingga penanaman motivasi dalam diri seseorang perlu dipertahankan.
Motivasi sangat penting dalam menimbulkan semangat dan dorongan kerja
(Gerungan, 1982) , sehingga dengan adanya motivasi seseorang dapat

melakukan tugas dan kegiatannya jauh lebih efektif.

Ada dua jenis motivasi yang dilihat dari arah datangnya yakni motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Wahyusumidjo, 1987). Motivasi intrinsik
adalah motivasi yang arah rangsangannya berasal daridalam diri seseorang
yang di dorong dengan prestasi, tanggung jawab dan kompetensi yang di
miliki. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang arah
rangsangannya berasal dari luar diri seseorang yang bersumber dari upah dan
fasilitas yang di tawarkan. Motivasi intrinsik menyebabkan seseorang sadar
akan tanggung jawab dan pekerjaanya yang lebih baik daripada motivasi
ektrinsik. Hal itu disebabkankarena motivasi intrinsik murni berasal dari dalam
diri seseorang. Sehingga karyawan yang memiliki motivasi intrinsik tinggi
pada pekerjaannya memiliki kualitas kerja yang lebih baik dari motivasi
ekstrinsik (Wahyusumidjo, 1987).

Seseorang yang memiliki kesadaran bekerja untuk memenuhi dan
melangsungkan hidupnya akan berbeda dengan seseorang yang bekerja karena
dipaksa oleh oranglain. Hasil bekerja karena kesadaran menciptakan kualitas
performa kerja yang baik, karena sadar bahwa dengan bekerja baik, ia akan
dapat memenuhi hidupnya. Sedangkan seseorang yang bekerja karena orang
lain, akan menghasilkan performa yang tidak stabil karena ia bekerja untuk
orang lain , bukan bagi dirinya. Dimana suatu saat ketika ia tidak tahan dengan
tekanan, ia akan pergi meninggalkan pekerjaanya karena prioritasnya tidak

penting bagi dirinya sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik arah
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rangsangannya berasal dari luar diriseseorang. Terkadang apabila seseorang
memiliki motivasi intrinsik yang rendah, cara menaikkan motivasi bisa melalui
motivasi ekstrinsik. Uang, Hadiah, Bonus merupakan salah satu dari kesekian
rangsangan ekstrinsik yang mampu mendorong seseorang bila mengalami
kobosanan atau penurunan motivasi dan kepercayaan dirinya yang berasal
murni dalam diri (rangsangan internal) untuk kembali ditingkatkan. Jadi pada
prinsipnya kedua motivasi ini bersifat salingmelengkapi. Dari latar belakang di
atas maka peneliti tertarik untuk meneliti “PREDIKTOR MOTIVASI
KERJA  GENERASI Z PADA MAHASISWA INSTITUT
INFORMATIKA & BISNIS DARMAJAYA LAMPUNG”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini adalah apa saja prediktor motivasi kerja generasi z?

1.3. Ruang Lingkup Penelitian

1.3.1. Ruang Lingkup Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah tingkat motivasi kerja khususnya
pada mahasiswa IIB Darmajaya angkatan 2015 semester 7 jurusan
SDM.

1.3.2. Ruang Lingkup Objek
Penelitian dilakukan pada perguruan tinggi 11B Darmajaya JI. Za.
Pagar Alam, Kedaton, Bandar Lampung.

1.3.3. Ruang Lingkup Tempat
Objek penelitian ini yaitu Generasi Z pada mahasiswa 11B
Darmajaya.

1.3.4. Ruang Lingkup Waktu
Waktu yang di tentukan pada penelitian ini adalah waktu yang

didasari oleh kebutuhan penelitian yang mulai dilaksanakan.
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1.3.5. Ruang Lingkup llmu Pengetahuan
Bidang keilmuan Manajemen Sumber Daya Manusia yang

berdasarkan motivasi.

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukanan tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui prediktor motivasi kerja Generasi Z.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam ruang lingkup
sumber daya manusia. Dan penelitian ini dilakukan sebagai Syarat
kelulusan program pendidikan strata 1 Manajemen di I11B Darmajaya
Lampung

1.5.2. Bagi Institusi
Sebagai masukan bagi pihak lain yang ingin melakukan penelitian
lebih lanjut. Menambah pemberdayaan pada perpustakaan, yang
kelak akan berguna bagi mahasiswa.

1.5.3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini berguna untuk memberikaninformasi dan bahan
masukan perusahan dalam peningkatan pemanfaat sumber daya

manusia yang ada.

1.6. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Dalam penelitian bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, ruang
lingkup penelitian, tujuan penelitian,manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung penelitian yang akan
dilaksanakan oleh penulis yaitu teori sumber daya manusia.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menguraikan mengenai jenis penelitian, analisis
penelitian,populasi dan sampel, sumber data dan metode pengumpulan dan
dan metode analisis yang digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini peneliti menguraikan tentang hasil dan pembahasan
mengenai hasil Prediktor Motivasi Kerja Generasi Z Pada Mahasiswa
Institut Informatika & Bisnis Darmajaya.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian
mengenai Prediktor Motivasi Kerja Generasi Z Pada Mahasiswa Institut
Informatika & Bisnis Darmajaya.

DAFTAR PUSTAKA
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BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Motivasi Kerja
2.1.1 Teori Motivasi
Teori hirarki kebutuhan maslow dalam Wilson Bangun (2012, p. 318)
teori kebutuhan yang membagi kebutuhan kedalam lima tingkatan yang
pertama kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan dasar manusia untuk
dapat hidup, kebutuhan paling dasar pada setiap orang adalah
kebutuhan fisiologis yakni kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya
secara fisik. Kebutuhan-kebutuhan itu seperti kebutuhan akan
makanan, minuman, tempat berteduh, tidur dan oksigen (sandang,
pangan, papan), kebutuhan fisiologis adalah satu-satunya kebutuhan
yang bisa terpuaskan sepenuhnya atau minimal bisa diatasi. Yang khas
dalam kebutuhan fisiologis adalah hakikat pengulangannya. Setelah
manusia makan, mereka akhirnya akan menjadi lapar lagi dan akan
terus menerus mencari makanan dan air lagi. Sementara kebutuhan di

tingkatan yang lebih tinggi tidak terus menerus muncul.

Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman
ini diantaranya adalah rasa aman fisik, stabilitas, ketergantungan,
perlindungan dan kebebasan dari daya-daya mengancam seperti
kriminalitas, perang, terorisme, penyakit, takut, cemas, bahaya,
kerusuhan dan bencana alam. Serta kebutuhan secara psikis yang
mengancam kondisi kejiwaan seperti tidak diejek, tidak direndahkan,
tidak stres, dan lain sebagainya. Kebutuhan akan rasa aman berbeda
dari kebutuhan fisiologis karena kebutuhan ini tidak bisa terpenuhi
secara total. Manusia tidak pernah dapat dilindungi sepenuhnya dari
ancaman-ancaman meteor, kebakaran, banjir atau perilaku berbahaya
orang lain. Menurut Maslow, orang-orang yang tidak aman akan

bertingkah laku sama seperti anak-anak yang tidak aman. Mereka akan
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bertingkah laku seakan-akan selalu dalam keadaan terancam besar.
Seseorang yang tidak aman memiliki kebutuhan akan keteraturan dan
stabilitas secara berlebihan serta akan berusaha keras menghindari hal-

hal yang bersifat asing dan yang tidak diharapkannya.

Kebutuhan sosial manusia untuk ikut dalam kelompok masyarakat,
Kebutuhan-kebutuhan ini meliputi dorongan untuk dibutuhkan oleh
orang lain agar ia dianggap sebagai warga komunitas sosialnya.
Sedangkan kebutuhan harga diri untuk memperoleh penghormatan dari
luar, Maslow menemukan bahwa setiap orang yang memiliki dua
kategori mengenai kebutuhan penghargaan, yaitu kebutuhan yang lebih
rendah dan lebih tinggi. Kebutuhan yang rendah adalah kebutuhan
untuk menghormati orang lain, kebutuhan akan status, ketenaran,
kemuliaan, pengakuan, perhatian, reputasi, apresiasi, martabat, bahkan
dominasi. Kebutuhan yang tinggi adalah kebutuhan akan harga diri
termasuk perasaan, keyakinan, kompetensi, prestasi, penguasaan,
kemandirian dan kebebasan. Sekali manusia dapat memenuhi
kebutuhan untuk dihargai, mereka sudah siap untuk memasuki gerbang

aktualisasi diri, kebutuhan tertinggi yang ditemukan Maslow.

Kebutuhan aktualisasi diri yang mendorong agar seseorang yang sesuai
dengan ambisinya yang mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi,
dan pemenuhan kebutuhanMaslow melukiskan kebutuhan ini sebagai
hasrat untuk semakin menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri,
menjadi apa saja menurut kemampuannya. Dari titik pandang motivasi,
teori ini menyatakan bahwa meskipun tidak ada kebutuhan yang
dipenuhi secara lengkap, suatu kebutuhan yang dapat memberikan

kepuasan yang sukup banyak tidak akan termotivasi lagi.
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2.1.2

2.1.3

HARGA DIRI
inan ferhdap diri sendiri,

pencapaian, rasa hormat

CINTA & RASA DIPUNYAI
Persahabatan, kekeluargaon,
In i ual
KESELAMATAN
Kerjaya, kesihatan, hartabenda
jominan masa depan
FISIOLOGIKAL
Bernafas, makan, minum, fidur, hubungan seks
homeostasis, perkumuhan

Sumber : Wilson Bangun 2012

Pengertian Motivasi Kerja

Menurut Stephen P. Robbins, (2015. p.127) Motivasi merupakan
sebagai proses yang menjelaskan mengenai kekuatan, arah dan
ketentuan seseorang dalam upaya untuk mencapai tujuan. Dengan
upaya untuk menuju tercapainya tujuan organisasi terhadap prilaku
terkait pekerjaan. Robbins dan Judge dalam Wibowo, (2014, p.121)
berpendapat bahwa motivasi kerja pada umumnya berkaitan dengan
tujuan, sedangkan tujuan organisasional mencangkup pada prilaku yang
berkaitan dengan pekerjaan. Menurut Uno Hamzah dalam Wibowo,
(2014, p.122) Motivasi kerja sebagai kekuatan dalam diri orang yang
mempengaruhi arah, intensitas dan ketekunan prilaku sukarela
seseorang untuk melakukan pekerjaan. Berdasarkan pendapat para ahli
maka dapat diartikan bahwa motivasi kerja merupakan tujuan seseorang
dalam melaksanakan pekerjaan berdasarkan mengenai kekuatan, arah,
ketentuan dan ketekunan perilaku sukarela seseorang untuk melakukan

pekerjaan.

Pendorong Motivasi Kerja

Jonah dalam David Stillman dan Jonah Stillman (2018, p.142) melihat
sebagai dorongan motivasi kerja bersumber pada penelitian terhadap
Generasi Z yang memfokus pada dorongan terhadap keinginan bekerja
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yang mereka lihat dari bayaran atau gaji, rekan kerja atau lingkungan

kerja dan kesenangan menjalankan pekerjaan.

Terdapat tiga faktor pendorong utama motivasi Baldoni dalam Wibowo
(2014, p.124) yaitu :

1. Energize, adalah yang dilakukan pemimpin ketika mereka

menetapkan contoh yang benar, mengkomunikasikan yang jelas

dan menantang dengan cara yang tepat. Hal tersebut dilakukan

dengan exemplify, communicate dan chalange.

a.

Exemplify, adalah memotivasi dengan cara memulai memberi
contoh yang baik.

Communicate, merupakan sentral kepemimpinan termaksud
bagaimana pemimpin berbicara, mendengar dan belajar.
Challenge, adalah tantangan yang disukai orang. Pemimpin
dapat mencapai tujuan karena menghubungkan tujuan dengan

pemenuhan keinginan.

2. Encourage, adalah apa yang dilakukan pemimpin untuk

pendukung proses motivasi melalui pemberdayaan, coaching dan

penghargaan. Encourage dilakukan dengan cara empower, coach

dan recognize.

a.

Empower, merupakan proses dimana orang menerima
tanggung jawab dan diberi kewenangan untuk melakukan
pekerjaannya.

Coach, merupakan kesempatan bagi pemimpin untuk
mengenal bawahannya secara pribadi dan menunjukan
bagaimana dapat membantu pekerja dalam mencapai tujuan
pribadi dan organisasi.

Recognize, alasan tunggal yang paling kuat mengapa orang
bekerja, disamping keperluan penghasilan.
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3. Xhorting, adalah bagaimana pemimpin menciptakan pengalaman
berdasarkan pengorbanan dan inspirasi yang menyiapkan landasan
dimana motivasi berkembang. Exhorting dilakukan melalui
sacrifice dan inspire.

a. Sacrifice, suatu ukuran pelyanan yang paling benar dengan
menempatkan kebutuhan orang lain di atas kebutuhan kita
sendiri.

b. Inspire, merupakan turunan motivasi, apabila motivasi dating

dari dalam maka bentuknya adalah self — inspiration.

2.1.4 Pendekatan Dalam Motivasi

Mc Shane dan Von Glinow dalam Wibowo (2014, p:09) Pendekatan
yang dapat dilakukan untuk memotivasi pekerjaan adalah melalui
employee engagement. Employee engagement merupakan motivasi
emosional dan kognitif pekerjaan, self- afficacy untuk menjalankan
pekerjaan, perasaan kejelasan atas visi organisasi dan peran spesifik
mereka dalam visi tersebut dan keyakinan bahwa mereka
mempunyai sumber daya untuk dapat menjalankan pekerjaan.

Pendekatan lain untuk memotivasi pekerjaan adalah organizational
justice yaitu persepsi menyeluruh tentang apa yang dianggap jujur di
tempat kerja, terdiri dari : distributive justice, procedural dan
interactional justice, (Robbins dan Judge, 2014, p:259) dikutip dari
(Wibowo, 2014)

1. Distributive Justice
Menunjukan kejujuran yang dirasakan antara rasio hasil individu
dibandingkan dengan rasio hasil terhadap kontribusi orang lain.
Terdapat 3 prinsip yang dapat diterapkan :
a. Equality principle, prinsip kesamaan ketika kita yakin bahwa

setiap orang dalam kelompok menerima hasil yang sama.
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b. Need principle, prinsip kebutuhan diterapkan ketika kita yakin
bahwa mereka yang memiliki kebutuhan terbesar harus
menerima hasil lebih banyak dari pada mereka dengan
kebutuhan rendah.

c. Equity principle, prinsip keadilan berpendapat bahwa orang
harus dibayar proposional dengan kontribusinya.

2. Procedural Justice

Procedural Justice merupakan keadilan yang dirasakan dari

prosedur yang dipergunakan untuk memutuskan distribusi

sumber daya. Cara terbaik untuk memperbaikinya, yaitu :

a. Dengan mulai memberikan suara kepada pekerja selama
proses,

b. Mendorong mereka untuk menunjukan fakta dan perspektif
atas dasar masalahnya,

c. Pekerja cendrung merasa lebih baik setelah mempunyai

kesempatan berbicara tentang apa yang ada dalam pikirannya.

3. Interactional Justice
Interactional justice merupakan persepsi individual terhadap
tingkatan dimana mereka diperlakukan dengan bermartabat,
perhatian dan rasa hormat. (Robinbins dan Judge, 2011, p.276)
yang dikutip dari (Wibowo, 2014) menunjukan bahwa ada
beberapa pendekatan yang dapat dilakukan untuk memotivasi

orang, antara lain : job design, involvement dan reward.

2.1.5 Tantangan dalam Memotivasi
Memotivasi orang adalah merupakan aspek kunci bagi manajer yang
efektif. Menurut Kreitner dan Kinicki (2010, p.236) yang dikutip
dari Wibowo (2014) ada dua tantangan yang dihadapi manajer :

1. Banyak tugas pekerjaan manajer direntang lebih luas.
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2.

Manajer mungkin tidak tau bagaimana memotivasi orang, selain

sekedar menggunakan penghargaan financial.

Pentingnnya bagi organisasi melatih manager mereka untuk menilai

2.16

orang dengan tepat. Manajer harus membuat penghargaan ekstrinsik

pada pekerja. Ada tiga hal yang perlu dipertimbangkan :

1.

Menejer perlu memastikan bahwa tujuan kinerja diarahkan pada

pencapaian hasil akhir yang besar.

. Janji peningkatan reward tidak akan memperbaiki usaha lebih

besar dan kinerja baik kecuali reward dikaitkan dengan jelas
dengan kinerja dan cukup besar untuk mendapatkan kepentingan

pekerja.

. Motivasi dipengaruhi oleh persepsi pekerja tentang kejujuran

alokasi reward.

Indikator Motivasi Kerja

Indikator motivasi kerja Abraham Maslow dalam Wilson Bangun
(2012, p.318) :

1.

Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan paling mendasar dalam
kehidupan manusia. Manusia dalam kehidupanya lebih
mengutamakan kebutuhan fisiologis, karena kebutuhan ini
merupakan kebutuhan yang paling mendasar dalam kehidupan
manusia. Kebutuhan ini meliputi sandang, pangan, papan dan

kebutuhan fisik lainya.

. Kebutuhan Rasa Aman

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan akan keselamatan dan
perlindungan dari bahaya fisik dan emosional. Dalam sebuah

perusahaan dimisalkan adanya rasa aman tenaga kerja untuk
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mengerjakan pekerjaan, adanya asuransi, tunjangan pensiun dan

tunangan kesehatan.

3. Kebutuhan Sosial

Setiap manusia ingin hidup untuk berkelompok, kebutuhan sosial
mencakup pada kasih sayang, rasa memiliki, diterima dengan
baik dalam kelompok tertentu, dan persahabatan. Pada tingkat ini
manusia sudah mulai ingin bergabung dengan kelompok lain di

tengah masyarakat.

4. Kebutuhan Harga Diri

Kebutuhan harga diri menyangkut faktor penghormatan diri
sendiri seperti, harga diri, otonomi dan prestasi dan faktor
penghrmatan dari luar misalnya, status, pengakuan, dan

perhatian.

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Kebutuhan ini perupakan dorongan agar menjadi seseorang yang
sesuai dengan ambisinya yang mencakup pertumbuhan,

pencappaian potensi, dan pemenihan kebutuhan diri.

2.2 Generasi Z

221

Pengertian Generasi Z

Tuhana Taufig Andrianto berpendapat dalam bukunya tentang
Mengembangkan Karakter Sukses Anak di Era Cyber (2011),
diperkirakan akan terjadi trending topik “Generasi Z” kisaran pada
tahun 2020, dimana segala aktifitas sehari-harinya sangat
bergantung pada gadget berformat digital. Generasi Z adalah dimana
kemampuan yang di memiliki generasi ini lebih cepat dibanding
dengan generasi lain dalam mengakses informasi, meskipun usia
mereka masih tergolong belia.  Mereka sejak kecil sudah
diperkenalkan dengan teknologi yang canggih, seperti laptop,
handphone , iPad, komputer, dan perangkat elektronik lainnya.

Perkembangan dalam kemajuan dunia teknologi saat ini menjadi
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2.2.2

pintu bagi manusia memasuki zaman era digital atau era cyber,
dimana berbagai macam jenis teknologi digital dapat diakses dengan
lancar dan bebas. Anak-anak, remaja, maupun orang dewasa sudah
mulai dituntut untuk bisa ikut andil dalam perkembangan zaman saat
ini, jika tidak, mereka akan bisa dibilang ketinggalan zaman. Tidak
luput juga dengan generasi yang melek dengan teknologi. Generasi
Z disebut juga dengan iGeneration, Generasi Net atau Generasi

Internet adalah mereka yang hidup pada masa digital.

Seorang Psikolog, Elizabeth T. Santosa (2015, p. 23) berpendapat
dalam bukunya yang berjudul Raising Children in Digital Era
bahwa Generasi Z adalah generasi yang lahir setelah tahun 1995,
atau lebih tepatnya setelah tahun 2000. Generasi ini terlahir pada
saat internet mulai masuk dan berkembang sangat pesat pada
kehidupan manusia. Generasi Z ini tidak banyak mengenal masa saat
telepon genggam belum diproduksi, saat mayoritas mainan sehari-
hari masih tradisional dan tidak tergantung teknologi. Hellen Chou
P. (2012. p, 35) memberikan pengertian terhadap istilah generasi Z:
Generasi Z yang kemudian lebih banyak dikenal dengan generasi
digital merupakan generasi yang mulai ketergantungan yang sangat
besar pada teknologi digital atas tumbuh dan berkembang dengan
sebuah teknologi digital.

Karakteristik Generasi Z
Akhmad Sudrajat berpendapat, Generasi Z memiliki karakteristik
perilaku dan kepribadian yang kuat berbeda apabila dipandang dari
dua generasi sebelumnya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
karakteristik umum Generasi Z diantaranya adalah:
1. FasihTeknologi

Orang-orang yang termasuk pada Generasi Z adalah mereka

yang disebut dengan Generasi Digital, dimana mereka
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merupakan orang yang mahir dan terbiasa dengan penggunaan
teknologi informasi termasuk berbagai fasilitas dan aplikasi
komputer atau laptop. Segala informasi yang dibutuhkan dapat
dengan mudah dan cepat diakses demi kepentingan hidup
sehari-hari maupun kepentingan pendidikan.

2. Sosial
Generasi Z mencakup pada orang-orang yang memiliki
kecenderungan waktu yang lebih banyak dan lama untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan banyak orang di dalam
berbagai kalangan, tidak hanya teman seusianya namun tetapi
juga pada orang lain yang lebih muda atau bahkan lebih tua
melalui berbagai situs jejaring sosial seperti: Facebook, Twitter,
SMS, BBM, dan lain sebagainya. Bahkan tidak cukup hanya
bersosialisasi dengan orang-orang atau teman satu daerah atau
negara, tetapi juga lintas daerah dan lintas negara. Generasi Z
juga lebih memiliki kecenderung rasa toleransi yang lebih tinggi
terhadap perbedaan budaya dan lingkungan di banding generasi
lainya.

3. Multitasking
Orang Generasi Z terbiasa untuk melakukan pelbagai aktivitas
dalam satu waktu yang bersamaan. Mereka bisa melakukan
aktifitas baik ~membaca, berbicara, menonton, atau
mendengarkan musik dalam waktu yang bersamaan. Mereka
lebih memiliki rasa untuk segala sesuatu dapat dilakukan
dengan cepat, dan sangat menghindari berbagai hal-hal yang
terlalu lambat atau terbelit-belit.

Karakteristik yang telah dijelaskan diatas memiliki dua sisi yang
berlawanan, yakni bisa dipandang sebagai hal yang positif dalam arti
mampu memberikan manfaat bagi orang-orang Generasi Z sendiri

beserta lingkungannya. Bisa jadi malah sebaliknya dapat dipandang
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2.2.3

sebelah mata sebagai hal yang negatif dalam arti malah memberikan

dampak merugikan bagi orang-orang Generasi Z sendiri beserta

lingkungan.

Perlakuan Terhadap Generasi Z

Perlakuan pada generasi z terhadap anak tergolong akan lebih tepat

apabila disesuaikan dengan karakteristik anak itu sendiri. Sebagai

sebuah generasi yang unik, maka diperlukan perlakuan yang tepat.
Al. Tridhonanto & Beranda Agency (2014. p, 77) berpendapat

beberapa cara dalam memperlakukan anak yang sesuai dengan

karakteristiknya, seperti:

1.

Pemberian penghargaan (rewards)

Pemberian penghargaan kepada anak bisa dalam bentuk mainan,
uang, makanan, dan lainnya. Penghargaan bukan untuk
mengubah perilaku anak tetapi untuk menghargai hasil karya

anak.

. Membiasakan disiplin

Disiplin pada anak bertujuan agar anak dapat memiliki kontrol

terhadap dirinya dengan menanamkan kepercayaan diri.

. Time-out

Time-out adalah proses bagi anak untuk menenangkan diri dan
menyadari kesalahannya. Time-out bukan hukuman, namun
memberi waktu dan kesempatan pada anak untuk memperoleh
kontrol atas perilakunya.

Role Modeling

Anak belajar dari mengamati tingkah laku, perbuatan, pandangan,
pemikiran, cara berkomunikasi dari orang dewasa yang ada di
sekitarnya. Sehingga perlu memberikan contoh perilaku dan

tindakan positif.
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5. Encouragement

Adanya dorongan semangat untuk memperoleh perilaku positif

pada anak.

6. Attention Ignore

Langkah ini memfokuskan pada perbuatan baik yang dilakukan

oleh anak sehingga anak akan mengulangi perbuatan tersebut dan

mengabaikan perilaku buruk dan tidak akan melakukannya lagi.

2.3 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Jenis Hasil Penelitian
Penelitian

1 Nazmah Pengaruh Motivasi Kerja Kuantitatif Dengan menggunakan metode  Kkualitatif
dkk. dan Keadilan Menemukan adanya pengaruh yang signifikan
(2014) Organisasi  Terhadap antara motivasi kerja dan organisasi terhadap

OoCB OCB pada karyawan PT. Summit Oto Finance

2 Jhon Fenomena Bermain Generasi Z Deskriptif Anak-anak lebih suka bermain pada sekolahan
Fredy Dan  Hubungannya Dengan Kuantitatif dan hampir semua responden anak-anak dapat
Bobby Eksistensi  Ruang  Bermain mengoprasikan komputer. Anak-anak lebih suka
Saragih. Terbuka Di Lingkungan menonton tv di bandingkan dengan pergi ke
2012 Perumahan Sederhana taman bermain yang ada di skitar rumah merka.

3 Yanuar Theoritical Review : Kuantitatif Hasil penelitian lain menunjukkan hasil yang
Surya Teori Perbedaan Generasi secara umum memiliki kesamaan. Veteran
Putra. generation atau sering juga disebut sebagai
2016 silent generation adalah generasi yang

konservatif dan disiplin (Howe & Strauss,
1991), Baby boom generation adalah generasi
yang materialistis dan berorientasi waktu (Howe
& Strauss, 1991).

Penelitian terdahulu menjadi

salah satu acuan penulis dalam

mengembangkan penelitian. Pada penelitian ini peneliti mengembangkan
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hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan (Nazmah ,2014), (Jhon
Fredy Bobby Saragih. 2012) dan (Yanuar Surya Putra. 2016) yang

bergerak dibidang tenaga pendidikan, dan motivasi. Pada penelitian ini,

peneliti juga mengunakan objek yang berbeda yaitu pada bidang minat

kerja dan dorongan yang mendasari Generasi Z yang ada di 11B Darmajaya

Kota Bandar Lampung.

2.4 Kerangka Pikir

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat

disusun suatu kerangka pemikiran dalam penelitian ini, seperti yang disajikan

dalam gambar berikut ini:

Masalah Penelitian

Generasi Z yang lahir pada | —

tahun 1995 sampai 2010
(rentan usia 24 sampai 9
tahun) dimana usia 17
sampai 24 tahun
merupakan masuk dalam
angakan kerja yang saat
mulai  masuk dalam
dunia  kerja  dengan
karakter yang mereka
miliki dan keinginan

yang berbeda dengan

generasi  sebelumnya.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Variabel

Motivasi Kerja

Hasil

Prediktor motivasi
kerja Generasi Z

adalah :

Kebutuhan
fisiologis,

Kebutuhan rasa

Rumusan

Masalah

Apa
prediktor

motivasi

saja

Alat analisi

Deskriptif

distribusi

S
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakam jenis penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016, p. 8), metode kuantitatif adalah Metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi suatu sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan, metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2016,
p. 58) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan
variabel lain. Metode deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk
mengetahui sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel
dengan cara mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk
memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang ada dengan tujuan
penelitian, dimana data tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut
dengan dasar teori-teori yang telah di pelajari sehingga data tersebut dapat

ditarik sebuah kesimpulan.

3.2 Sumber Data
Data Primer
Menurut Sugiyono (2016, p. 225) Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer yang

digunakan dalam penelitian ini berupa data hasil wawancara dan hasil jawaban
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pada kuisioner yang diberikan kepada mahasiswa IIB Darmajaya Bandar

Lampung.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2016, p. 137) teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari

penelitian adalah mendapatkan data. Metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.3.1 Studi lapangan (field reasearch)

1.

Studi lapangan (field reasearch) Metode yang peneliti gunakan dalam

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

Interview (Wawancara)

Menurut Sugiyono (2016, p. 137) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari reponden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit/lecil.

Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiono (2016, p. 142) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dillakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Penampilan fisik angket sebagai alat
pengumpul data akan mempengaruhi respon atau keseriusan responden
dalam mengisi angket. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini menggunakan penilaian berdasarkan skala Likert. Adapun
bobot penilaiannya adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Instrument Skala Likert

Penilaian Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
KurangSetuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3. Observasi
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2016, p. 145) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2016, p. 80) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi itu sendiri bukan hanya
sekedar menentukan berapa jumlah yang ada pada subjek atau objek
yang dipilih saja, tetapi meliputi seluruh sifat atau karakteristik yang
dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa |IB Darmajaya Bandar Lampung Program Studi
Manajemen semester 7 yang berjumlah 506 mahasiswa. Hal ini
dilakukan karena mereka sudah mulai menyiapkan diri untuk masuk

dalam dunia kerja dan mereka merupakan Generasi Z.
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3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2016, p. 81) mendefinisi Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan
besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan suatu penelitian.
Selain itu juga diperhatikan bahwa sampel yang dipilih harus
menunjukkan segala karakteristik populasi sehingga tercermin dalam
sampel yang dipilih, dengan kata lain sampel harus dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya atau mewakili
(representatif). Untuk menghitung penentuan jumlah sampel dari
populasi tertentu, maka digunakan rumus Slovin sebagai berikut:

_ N
n_ —_—
1+N e2

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

e= Taraf nyata atau batas kesalahan, Dalam menentukan jumlah sampel
yang akan dipilih, penulis menggunakan tingkat kesalahan sebesar
10%, karena dalam setiap penelitian tidak mungkin hasilnya sempurna
100%, makin besar tingkat kesalahan maka semakin sedikit ukuran
sampel. Jumlah populasi sebagai dasar perhitungan yang digunakan

adalah 506 orang, dengan perhitungan sebagai berikut:
Maka :

N
n=
1+N e?

506
n=————
14506 (0,1)2
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506
n=—o0o———o
1+506 (0,01)

506
n=
1+5,06

_ 506

n=
6,06
n= 83,4

Maka sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sejumlah 83
orang sampel. Sampel yang diambil sejumlah 83 orang yang
sebelumnya berdasarkan perhitungan rumus slovin sebesar 83,4.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random.
Simple Random Sampling merupakan teknik penggambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanda memperhatikan strata

yang ada dalam populasi itu.

3.5 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016, p. 38) Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh infomasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.

3.6 Definisi Operasional Variabel
Menurut Riduwan dan Kuncoro (2008, p. 148) Definisi operasional variabel
bertujuan untuk menjelaskan makna variabel yang sedang diteliti. Operasional
adalah unsur peneliti yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu
variabel, dengan kata lain definisi operasional adalah semacam petunjuk
pelaksanaan bagaimana cara mengukur suatu variabel. Menurut Sugiyono
(2016, p. 38) Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang diteliti
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harus sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagi berikut :

Tabel 3.2

Operasional Variabel

Variabel Definisi Konsep Definisi Indikator
Operasional
Motivasi  lotivasi kerja sebagai Motivasi kerja | 1. Kebutuhan
Kerja kekuatan dalam diri merupakan Fisiologis
orang yang tujuan 2. Kebutuhan
mempengaruhi arah, seseorang Rasa Aman
intensitas dan dalam 3. Kebutuhan
ketekunan  prilaku melaksanakan Sosial
sukarela seseorang pekerjaan 4. Kebutuhan
untuk  melakukan berdasarkan Harga Diri
pekerjaan (Uno mengenai 5. Kebutuhan
Hamzah dalam kekuatan, arah, Aktualisasi Diri
Wibowo, 2014, ketentuan dan
p.122). ketekunan
prilaku
sukarela
seseorang
untuk
melakukan
pekerjaan.
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3.7 Uju Persyaratan Instrumen
3.7.1 Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2016, p. 121)Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan sesuatu instrumen.
Sesuatu aturan yang sahih atau valid mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah. Hal ini membuat peneliti menguji validitas dengan kuesioner
yang langsung diberikan kepada mahasiawa 1IB Darmajaya Bandar
Lampung. Dalam uji ini sampel yang dipakai mahasiswa. Uji validitas
dalam penelitian ini, menggunakan product moment. Dalam pengujian
validitas, instrumen diuji berdasarkan penghitung koefisien korelasi
antara skor item dan skor totalnya dalam taraf yang signifikansi 95%

atau o sebesar 0,05.

o= NYXY-XX) QXY)
VT NEXZ o XZ}{NEYZ—(Z Y)Z}

Keterangan :
ry = Koefisien korelasi antar motivasi kerja
N = Jumlah sampel
X = Skor motivasi kerja

Y = Skor generasi z

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara :

1. Bila rnitung™ rable maka instrumen valid.
Bila rmitung< rtanle maka instrumen tidak valid.
2. Bila probabilitas (sig) < a maka instrumen valid.

Bila probabilitas (sig) > o maka instrumen tidak valid.
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3. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program SPSS
(Statistical Program and Service Solution seri 21).
3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2016, p. 130) Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana mengukur data memberikan hasil relatif
konsisten bila dilakukan pengukuran ulang pada subjek yang sama,
fungsi dari uji reliabilitas adalah mengetahui sejauh mana keadaan alat
ukur atau kuesioner (angket) tersebut. Hasil penelitian yang
menunjukanreliabel bila adanya kesamaan data dalam waktu yang
berbeda, instrumen yang reliabel berarti instrumen yang jika digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data
yang sama, uji reliabilitas kuesioner menggunakan prosedur yang sesuai
dengan uji validitas. Reliabel artinya konsisten atau stabil, suatu alat ukur
dikaitkan reliabel apabila hasil alat ukur tersebut konsisten sehingga
dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas melalui satu tahap yang diuji pada
83 responden. Penelitian ini, menggunakan pengolahan data yang
dilakukan dengan bantuan program SPSS 20.0 (Statistical Program and
Service Solution). Uji reliabilitas menggunakan rumus alphac ronbach

yaitu :
o=l (122
Keterangan :
ra = Reabilitas instrument
Yot = Jumlah varian skor tiap item
k = Banyaknya soal
ot? = Varians total

Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya nilai r alpha indeks kolerasi :
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Tabel 3.3
Interpretasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi

Koefisien r Reliabilitas
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang

0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,0199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2011)

3.8 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Menurut Sugiyono (2016, p. 147) yang dimaksud analisis data adalah Kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain tekumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan. Menurut Sugiyono (2016, p. 147) analisis
deskriptif adalah Mengalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan analisis deskriptif antara
lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, perhitungan modus,
median, mean, standar deviasi, perhitungan presentase, serta perhitungan
rumus panjang kelas untuk menentukan interval kriteria (Sugiyono, 2016, p.
207). Pada penelitian ini penyajian data menggunakan grafik dan analisis
datanya menggunakan distribusi frekuensi. Rumus Analisis Data berdasarkan

distribusi frekuensi:
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Nilai Terbesar—Nilai Terkecil

Interval Kelas = ,
jumlah kelas

Tabel 3.4
Kriteria Analisis Deskriptif Persentase

Persentase Kriteria
81%-100% Sangat Tinggi
61%-80% Tinggi
41%-60% Cukup
21%-40% Rendah

0%-20% Sangat Rendah

Sumber: Ridwan, 2008
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
Deskripsi adalah deskripsi data yang merupakan gambaran data yang akan
digunakan untuk proses selanjutnya. Hal ini dilakukan untuk memenuhi
beberapa asumsi yang telah ditetapkan dalam pengujian dengan metode
statistik deskriptif. Dalam deskripsi data ini, penulis mencoba untuk
menggambarkan kondisi responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini
dilihat dari karakteristik responden antara lain usia, jenis kelamin dan

pendidikan.

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Objektif
Dalam penelitian ini, objek penelitian atau responden dapat dilihat dari
karakteristik antara lain jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. Objek
penelitian berdasarkan jenis kelamin
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

NO Jenis Kelamin Frekuensi (orang)  Persentase (%)

1 Laki-Laki 41 494
2 Perempuan 42 50,6
Total 83 100

Sumber ; Data diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.1responden dengan jenis kelamin laki-laki memiliki
frekuensi sebanyak 41 orang atau 49,4%, dan jenis kelamin perempuan
memiliki frekuensi sebanyak 42 orang atau 50,6 %. Karateristik
responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini digunakan
untuk mengasumsikan tingkat motivasi bekerja yang didominasi oleh

makasiswa berjenis kelamin perempuan atau 50,6% dari



total keseluruhan responden yang mengisi kuesioner berjumlah 83 orang
dengan total persentase sebesar 100 %.

Karakteritik Responden Berdasarkan Pendidikan
Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi (orang) Presentase (%)
Terakhir
1 SMA 83 100
Total 83 100

Sumber : Data diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat pendidikan terakhir sebanyak 83 atau
100% responden pendidikan SMA. Karateristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir dalam penelitian ini digunakan untuk mengasumsikan
tingkat motivasi bekerja yang didominasi oleh mahasiswa berpendidikan
SMA atau 100% dari total keseluruhan responden yang mengisi kuesioner

berjumlah 83 orang dengan total persentase sebesar 100%.

Karakteritik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Usia

NO Usia (tahun) Frekuensi (orang)  Persentase (%)

1 21 27 32,5
2 22 25 30,1
3 23 16 19,3
4 24 15 18,1

Total 83 100

Sumber: Data diolah tahun 2019
Berdasarkan tabel 4.3 responden dengan usia 21 tahun memiliki

frekuensi sebanyak 27 orang atau 32,5%, usia 22 tahun memiliki



frekuensi sebanyak 25 orang atau 30,1%, usia 23 tahun memiliki
frekuensi sebanyak 16 orang atau 19,3% dan usia 24 tahun memiliki
frekuensi 15 orang atau 18,1%. Karateristik responden berdasarkan usia
dalam penelitian ini digunakan untuk mengasumsikan motivasi bekerja
mahasiswa yang didominasi oleh usia 21 tahun atau 32,5% dari total
keseluruhan responden yang mengisi kuesioner berjumlah 83 orang

dengan total persentase sebesar 100 %.

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian
Hasil jawaban tentang variabel Motivasi Kerja yang di sebarkan kepada 83

responden adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4

Hasil Jawaban Responden Motivasi Kerja

Jawaban
Pernyataan S K T ST
% S % % % %
S S S
Saya tertarik dengan
1 perusahaan yang ga 63 2 32 3 3, 0 0 0 0
memberikan gaji 97 5 6
sesuai dengan UMR
Saya lebih memilih
3 36, 2,
2 perusahaan yang 51 61,4 2 0O 0 O 0
menawarkan tunjangan 0 1 4
kesehataan
Keselamatan kerja
yang di tawarkkan
3 38, 2,
3 perusahaan akan 39 47 10 12 2 0 0
membuat saya lebih 2 6 4
aman melakukan
pekerjaan
Saya  lebih  suka 3 3 1
4 perusahaan yang 40 482 47 3 0 0 1 '
keamananya terjamin 9 6 2
P h
erusahaan yang 3 39, 3
5 menawarkan 47 56,6 3 0 O 0 0
3 8 6

hubungan



kerja  yang
baik antar
karyawan
akan
memberikan
saya daya
tarik

tersendiri

Saya suka dengan

perusahaan
yang
melibatkan
semua
karyawanya
dalam suatu
kegiatan
tanpa
memilih-

milih

Perusahaan yang

dapat
menghargai
setiap  hasil
yang di
cipkatan akan
menjadi
perusahaan
yang saya
inginkan

Saya tertarik

dengan
perusahaan
yang
memiliki

pemimpin

50,
32 386

45,
36 434

8

48,
40 48,2
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yang  dapat
menghormati

bawahanya

Saya ingin bekerja
pada
perusahaan

yang mau

memberikan 57 68,7 2 3 1 1
pelatihan 1 3 6 2 2

pengembanga
n diri

karyawanya

Saya  menyukai
perusahan

yang  tidak 2 33, 2,

; 48 57,8 5 6 2 0 0
membatasi g8 7 4

kemampuan

karyawanya

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019.

Berdasarkan pada tabel 4.4, hasil jawaban responden variabel Motivasi Kerja
dapat diketahui bahwa pernyataan yang paling banyak di respon Sangat
Setuju oleh responden adalah “Saya ingin bekerja pada perusahaan yang mau
memberikan pelatihan pengembangan diri karyawanya”, yaitu sebanyak
68,7% Sangat Setuju dan 25,3 menyatakan Setuju. Pernyataan yang paling
rendah di respon oleh responden adalah “Saya suka dengan perusahaan yang
melibatkan semua karyawanya dalam suatu kegiatan tanpa memilih-milih”,

yaitu sebanyak 38,6% sangat setuju.



4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen
4.2.1 Hasil Uji Validitas
Uji validitas yang dilakukan oleh penelitian yang terhadap 83 responden
mendapatkan hasil sebagai berikut :
1. Apabilasig <a (0,05), maka kuisioner dinyatakan valid, sebaliknya
jika sig > a (0,05) , maka kuisioner dinyatakan tidak valid.
2. Apabila r hitung > r tabel, maka kuisioner dinyatakan valid,

sebaliknya jika r hitung < r tabel maka kuisioner dinyatakan tidak

valid.
Tabel 4.65
Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja
r
r
h
Item Al . .
S i Simpu
Pern | .
t Kriteria Uji la
yataa \
u n
n i
n
g
Pernyataa 0 0.0 0.21 0. Sig < r hitung > r Valid
nl ! 3 Alp tabel
ha
Pernyataa 0 0.0 0.45 0. Sig < r hitung > r Valid
n2 ! 2 Alp tabel
ha
Pernyataa 0 0.0 0.50 0. Sig < r hitung > r Valid
n3 ! 9 Alp tabel

ha




Pernyataa 0 0.0 0.26
n4 :

Pernyataa 0 0.0 0.53
nb5 !

Pernyataa 0 0.0 0.58
no6 !

Pernyataa 0 0.0 0.56
nv !

Pernyataa 0 0.0 0.62
ng !

Pernyataa 0 0.0 0.48
no !

Pernyataa 0 0.0 0.35
n10 !

Sig

Sig

Sig

Sig

Sig

Sig

Sig

Alp
ha

Alp
ha

Alp
ha

Alp
ha

Alp
ha

Alp
ha

Alp
ha

hitung >
tabel

hitung >
tabel

hitung >
tabel

hitung >
tabel

hitung >
tabel

hitung >
tabel

hitung >
tabel

r

r

r

r

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019.



Berdasarkan pada tabel 4.5 hasil uji validitas variabel Motivasi Kerja
dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan dengan
faktor komunikasi, hasil yang didapatkan yaitu keseluruhan nilai
signifikasi lebih kecil dari alpha (0,05), dan nilai rhitung lebih besar dari
rapel (0.181), dimana nilai rmiwng paling tinggi yaitu 0.622 dan paling
rendah 0.213. Dengan demikian seluruh item pernyataan kepemimpinan

dinyatakan valid.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur dalam
penggunaannya. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan kepada 83

orang responden dengan hasil sebagai berikut sesuai dengan kriteria

pengujian :
Tabel 4.6
Koefisien Product Moment
Koefisien r Reliabilitas
0.8000 — 1.0000 Sangat Tinggi
0.6000 — 0.7999 Tinggi
0.4000 — 0.5999 Cukup/Sedang
0.2000 — 0.3999 Rendah
0.0000 - 0.1999 Sangat Rendah

Sumber : sugiyono (2016. p, 184)

Untuk dapat melihat hasil uji reliabilitas Motivasi Kerja dengan

menggunakan SPSS 20,0 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha N of Items




4.3

Motivasi Kerja 0,787 10

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019.

Berdasarkan pada tabel 4.7 hasil uji reliabilitas pada variabel Motivasi Kerja
sebesar 0,787 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja

yang memiliki syarat realibilitas instrument nilai tinggi.

Metode Analisis Data

Metode analisi data menggunakan interval kelas ini dilakukan untuk
mengetahui batasan bawah dan batasan atas dari suatu kategori. Interval di
tentukan sebagai berikut :

nilai terbesar — nilai terkecil

Int l kelas =
ntervarketas jumlah kelas

83—-1

Interval kelas =

Interval kelas = 18,4

Tabel 4.8

Frekuensi Interval Kelas

No

Frekuensi Interval Kelas

73-91,4 545-729 36-544 175-359 1-174

Pernyataan

Saya tertarik dengan

perusahaan yang ga 27 3 0 0
memberikan gaji sesuai

dengan UMR

Saya lebih  memilih

perusahaan yang gq 30 2 0 0
menawarkan tunjangan

kesehataan

Keselamatan kerja yang

di tawarkkan

perusahaan akan g9 32 10 2 0
membuat saya lebih

aman melakukan

pekerjaan




Saya lebih suka
4 perusahaan yang
keamananya terjamin
Perusahaan  yang
menawarkan
hubungan
kerja yang baik
5 antar
karyawan akan
memberikan
saya daya tarik

tersendiri

Saya suka dengan
perusahaan
yang
melibatkan

6 semua
karyawanya
dalam  suatu
kegiatan tanpa
memilih-milih

Perusahaan  yang
dapat
menghargai
setiap hasil
yang di
cipkatan akan
menjadi
perusahaan
yang saya

inginkan

Saya tertarik
dengan
perusahaan

yang memiliki
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pemimpin
yang dapat
menghormati

bawahanya

Saya ingin bekerja
pada
perusahaan
yang mau
memberikan 57 21 3 1 1
pelatihan
pengembangan
diri

karyawanya

Saya menyukai
perusahan
yang tidak
membatasi 48 28 5 2 0
kemampuan

karyawanya

Sumber : Hasil data diolah tahun 2019.

4.3 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kebutuhan aktualisasi diri menjadi
prediktor utama dari Motivasi Kerja Generasi Z dikarekan generasi Z
menginginkanya kebebasan yang tidak ingin dibatasi dalam melakukan hal-hal
yang sekiranya mereka mampu melakukanya. Selain itu kebutuhan fisiologis
menjadi prediksi selanjutnya karena dianggap dapat meningkatkan semangat
dan dapat memenuhi kebutuhan sandang pangan dan papan yang Generasi Z
butuhkan, prediktor yang selanjutnya adalah kebutuhan sosial atas yang
mereka miliki dalam melakasakan tugasnya tetap saja Generasi Z

membutuhkan lingkungan yang dapat mendorong mereka untuk lebih baik lagi,



untuk prediktor yang terakhir Generasi Z beranggapan bahwa kebutuhan harga
diri menjadi prediktor terakhir di karenakan Generasi Z mereka membutuhkan
pengakuan yang kaut. Hasil analisis deskriptif membuktikan bahwa secara
parsial terlihat bahwa aktualisasi diri, kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa
aman, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri yang menjadi Motivasi Kerja
tertinggi pada Generasi Z. Motivasi Kerja yang baik dapat memberikan
dorongan dengan baik terhadap Generasi Z untuk bekerja. Hal tersebut dapat

di buktikan dengan grafik berikut :

p1

@
2
i

. @
5 3
1 1

Frequency
i

2
2
1

=
1

T

Berdasarkan dari diagram tersebut diperoleh hasil dari pernyataan “Saya
tertarik dengan perusahaan yang memberikan gaji sesuai dengan UMR”
sebanyak 53 responden atau 63.9% Generasi Z memilih sangat setuju, 27
responden atau 32.5% memilih setuju dan sisanya sebanyak 3 responden atau
3.6% memilih kurang setuju karena mereka beranggapan pencapaian tidak

dapat di ukur hanya dengan uang.



p2

Frequency

T
3

Berdasarkan dari diagram tersebut diperoleh hasil dari pernyataan “Saya lebih
memilih perusahaan yang menawarkan tunjangan kesehataan sebanyak 51
responden atau 61.4% Generasi Z memilih sangat setuju, 30 responden atau
36.1% memilih setuju dan sisanya sebanyak 2 responden atau 2.4% memilih
kurang setuju, hal ini dapat di simpulkan bahwa memang Generasi Z lebih ingin
mereka memiliki tunjangan yang dapat memberikan mereka jaminan dalam diri

mereka

p3

Frequency

p3

Berdasarkan dari diagram tersebut diperoleh hasil dari pernyataan “Keselamatan
kerja yang di tawarkkan perusahaan akan membuat saya lebih aman melakukan
pekerjaan” sebanyak 39 responden atau 47%% Generasi Z memilih sangat
setuju, 32 responden atau 38.6% memilih setuju, 10 responden atau 12%

memilih kurang setuju dan 2 responden atau 2.4% memilih tidak setuju,



berdasarkan responden yang memilih tidak setuju mereka beranggapan bahwa
mereka tidak tertarik dalam perusahaan yang hanya menawarakan keselamatan

kerja dapat menjamin Generasi Z akan aman dalam bekerja.

pd

p4

Berdasarkan dari diagram tersebut diperoleh hasil dari pernyataan “Saya lebih
suka perusahaan yang keamananya terjamin” sebanyak 40 responden atau
48.2% Generasi Z memilih sangat setuju, 39 responden atau 47% memilih
setuju , 3 responden atau 3.6% memilih kurang setuju dan sisanya sebanyak 1

responden atau 1.2% memilih sangat tidak setuju.

p5

Frequency

p5

Berdasarkan dari diagram tersebut diperoleh hasil dari pernyataan “Perusahaan
yang menawarkan hubungan kerja yang baik antar karyawan akan memberikan
saya daya tarik tersendiri” sebanyak 47 responden atau 56.6% Generasi Z
memilih sangat setuju, 33 responden atau 39.8% memilih setuju dan sisanya

sebanyak 3 responden atau 3.6% memilih kurang setuju, hubungan kerja yang



baik akan memberikan kenyamanan tersendiri bagi Generasi Z sehingga mereka

banyak menyetujui akan pernyataan tersebut.

p6

Frequency

T T
2 3

p6

Berdasarkan dari diagram tersebut diperoleh hasil dari pernyataan “Saya suka
dengan perusahaan yang melibatkan semua karyawanya dalam suatu kegiatan
tanpa memilih-milih” sebanyak 32 responden atau 38.6% Generasi Z memilih
sangat setuju, 42 responden atau 50.6% memilih setuju , 7 responden atau 8.4%
memilih kurang setuju dan sisanya sebanyak 2 responden atau 2.4% memilih
tidak setuju, mereka beranggapan bahwa perusahan harus melibatkan karyawang

dengan melihat kemampuan masing-masing individu.

p7

p7



Berdasarkan dari diagram tersebut diperoleh hasil dari pernyataan “Perusahaan
yang dapat menghargai setiap hasil yang di cipkatan akan menjadi perusahaan
yang saya inginkan” sebanyak 36 responden atau 43.4% Generasi Z memilih
sangat setuju, 38 responden atau 45.8% memilih setuju , 8 responden atau 9.6%
memilih kurang setuju dan sisanya sebanyak 1 responden atau 1.2% memilih

tidak setuju.

p8

pé

Berdasarkan dari diagram tersebut diperoleh hasil dari pernyataan “Saya
tertarik dengan perusahaan yang memiliki pemimpin yang dapat menghormati
bawahanya” sebanyak 40 responden atau 48.2% Generasi Z memilih sangat
setuju, 40 responden atau 48.2% memilih setuju , 2 responden atau 2.4%
memilih kurang setuju dan sisanya sebanyak 1 responden atau 1.2% memilih
sangat tidak setuju, Generasi Z Dberanggapan mereka membutuhkan

penghargaan yang membuat mereka lebih di hargai.



p9

]

Berdasarkan dari diagram tersebut diperoleh hasil dari pernyataan “Saya ingin
bekerja pada perusahaan yang mau memberikan pelatihan pengembangan diri
karyawanya” sebanyak 57 responden atau 68.7% Generasi Z memilih sangat
setuju, 21 responden atau 25.3% memilih setuju , 2 responden atau 2.4%
memilih kurang setuju, 1 responden atau 1.2% memilih tidak setuju dan sisanya
sebanyak 1 responden atau 1.2% memilih sangat tidak setuju, dapat hita lihat
dalam diagram tersebut menunjukan responden tertinggi adalah sangat setuju da
masih ada yang sangat tdak setuju dengan pernyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa Generasi Z memerlukan pelatihan agar mereka dapat lebih
baik lagi dan memang generasi ini memerlukan banyak perhatiaan khusus yang

membuat mereka dapat menyerahkan kemampuannya untuk perusahaan.

Frequency




Berdasarkan dari diagram tersebut diperoleh hasil dari pernyataan “Saya
menyukai perusahan yang tidak membatasi kemampuan karyawanya”
sebanyak 48 responden atau 57.8% Generasi Z memilih sangat setuju, 28
responden atau 33.7% memilih setuju , 5 responden atau 6% memilih kurang
setuju dan sisanya sebanyak 2 responden atau 2.4% memilih tidak setuju dalam
hal ini Generasi Z memang sangat tidak suka dengan kehidupan mereka yang

dibatasi oleh apapun termasuk dalam bekerja.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil data dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat diambil

kesimpuln bahwa:

1.

Kebutuhan aktualisasi diri menjadi prediktor tertinggi Motivasi Kerja
terhadap Generasi Z Pada I1B Darmajaya.

Adanya kebebasan dalam melakukan pekerjaan tanpa adanya tekanan dan
batasan dalam bekerja membuat Generasi Z tertarik untuk bekerja dalam

suatu perusahaan

5.2 Saran

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran-

saran yang dapat diberikan oleh penelitian ini adalah :

1.

Diharapkan perusahaan dapat memberikan sarana prasarana yang sesuai
dengan diinginkan untuk mendukung setiap pekerjaan yang di lakukan
oleh Generasi Z .

Sebaiknya dalam pelayanan perusahan yang bersedia mempekerjakan
Generasi Z dapat memberikan dorongan atas apa yang sudah di kerjakan
oleh Generasi Z dalam pencapaiaan.

Sebagai perusahaan yang mulai dimasuki oleh para Generasi Z perusahan
harus memahami kebutuhan yang diingikan Generasi Z untuk dapat
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki dan melakukan
pendampingan agar mereka memiliki rasa tanggung jawab dalam

menyelesaikan pekerjaan yang telah di berikan
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Saya sangat menghargai kejujuran anda dalam mengisi kuesioner ini dan
menjamin kerahasiaan anda. Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi pihak-pihak membutuhkan dalam rangka pengelolaan sumber
daya manusia. Atas kerjasama dan bantuan Anda, saya ucapkan

terimakasih.

Daftar pribadi responden

Nama X (boleh tidak diisi)
Tahun Lahir
Jenis Kelamin
Pendidikan



PETUNJUK PENGISIAN :

Pengisian daftar pertanyaan. Pertanyaan ini dilakukan dengan jawaban yang paling
sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap survey “PREDIKTOR MOTIVASI
KERJA GENERASI Z PADA MAHASISWA INSTITUT INFORMATIKA
& BISNIS DARMAJAYA LAMPUNG”

Berikan tanda (V) pada kolom penelitian yang sesuai dengan pilihan anda.

Keterangan
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = TidakSetuju
STS = Sangat Tidak Setuju

Motivasi Kerja
No Pernyataan Jawaban

SS|S |KS | TS |STS

1 Saya tertarik dengan perusahaan yang
memberikan gaji sesuai dengan UMR
2 Saya lebih memilih perusahaan yang
menawarkan tunjangan kesehataan

3 Keselamatan kerja yang di tawarkkan
perusahaan akan membuat saya lebih
aman melakukan pekerjaan

4 | Saya lebih suka perusahaan yang
keamananya terjamin

5 Perusahaan yang menawarkan hubungan
kerja yang baik antar karyawan akan
memberikan saya daya tarik tersendiri

6 | Saya suka dengan perusahaan yang
melibatkan semua karyawanya dalam
suatu kegiatan tanpa memilih-milih

7 Perusahaan yang dapat menghargai setiap
hasil yang di cipkatan akan menjadi
perusahaan yang saya inginkan




Saya tertarik dengan perusahaan yang
memiliki pemimpin yang dapat
menghormati bawahanya

9 Saya ingin bekerja pada perusahaan yang
mau memberikan pelatihan
pengembangan diri karyawanya

10 | Saya menyukai perusahan yang tidak

membatasi kemampuan karyawanya




LAMPIRAN 2
Karakteristik Responden

Tabel 2.1
Statistics
Jenis Kelamin Usia Pendidikan
Valid 83 83 83
N
Missing 0 0 0
Mean 1.49 2.23 1.00
Median 1.00 2.00 1.00
Mode 1 1 1
Sum 124 185 83
Frequency Table
Jenis Kelamin
-requency Percent VValid Percent Imulative Percent
Perempuan 42 50.6 50.6 50.6
\Valid Laki-laki 41 49.4 49.4 100.0
Total 83 100.0 100.0




Usia

Frequency Percent \Valid Percent Imulative Percent
21 27 325 325 325
22 25 30.1 30.1 62.7
\alid 23 16 19.3 19.3 81.9
24 15 18.1 18.1 100.0
Total 83 100.0 100.0
Pendidikan
Frequency Percent VValid Percent Imulative Percent
\Valid  SMA 83 100.0 100.0 100.0




LAMPIRAN 3

Validitas Dan Reabilitas

Tabel 3.1

Case Processing Summary

N %
Valid 83 100.0

Cases  Excluded? 0 .0
Total 83 100.0

Reliability Statistics

onbach's Alpha N of ltems

787 10




Item-Total Statistics

ale Mean if Item

cale Variance if

rected Iltem-Total

bnbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
pl 39.88 14.180 213 .793
p2 39.89 13.317 452 770
p3 40.18 12.052 .509 .762
p4 40.07 13.629 .260 .792
p5 39.95 12.900 531 761
p6 40.23 12.008 .583 751
p7 40.17 12.166 .565 754
p8 40.06 12.082 .622 747
p9 39.89 12.342 .489 .764
pl0 40.01 13.012 .359 .781




LAMPIRAN 4
Deskripsi

Tabel 4.1

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pl 83 2 3 5 4.60 .562
p2 83 2 3 5 459 .542
p3 83 3 2 5 4.30 a77
p4 83 4 1 5 4.41 .681
pS 83 2 3 5 4.53 .570
p6 83 3 2 5 4.25 713
p7 83 3 2 5 4.31 .697
p8 83 4 1 5 4.42 .665
p9 83 4 1 5 4.59 733
p10 83 3 2 5 4.47 721
\Valid N (listwise) 83
Statistics
pl p2 p3 p4 PS5 p6 p7
Valid 83 83 83 83 83 83 83
Missing 0 0 0 0 0 0 0




Statistics

p8 p9 p10
Valid 83 83 83
Missing 0 0 0
Frequency Table
pl
Frequency Percent Valid Percent  |mulative Percent
3 3 3.6 3.6 3.6
4 27 325 325 36.1
\alid
5 53 63.9 63.9 100.0
Total 83 100.0 100.0
p2
Frequency Percent Valid Percent  jmulative Percent
3 2 24 24 24
4 30 36.1 36.1 38.6
\alid
5 51 61.4 61.4 100.0
Total 83 100.0 100.0




p3

Frequency Percent \Valid Percent Imulative Percent
2 2 24 24 24
3 10 12.0 12.0 14.5
\alid 4 32 38.6 38.6 53.0
5 39 47.0 47.0 100.0
Total 83 100.0 100.0
p4
Frequency Percent VValid Percent Imulative Percent
1 1 1.2 1.2 1.2
3 3 3.6 3.6 4.8
\/alid 4 39 47.0 47.0 51.8
5 40 48.2 48.2 100.0
Total 83 100.0 100.0

p5




Frequency Percent \Valid Percent Imulative Percent
3 3 3.6 3.6 3.6
4 33 39.8 39.8 434
\Valid
5 47 56.6 56.6 100.0
Total 83 100.0 100.0
p6
Frequency Percent Valid Percent  jmulative Percent
2 2 24 24 24
3 7 8.4 8.4 10.8
Valid 4 42 50.6 50.6 61.4
5 32 38.6 38.6 100.0
Total 83 100.0 100.0
p7
Frequency Percent \Valid Percent Imulative Percent




2 1 1.2 1.2 1.2
3 8 9.6 9.6 10.8
\/alid 4 38 45.8 45.8 56.6
5 36 434 434 100.0
Total 83 100.0 100.0
p8
Frequency Percent Valid Percent  |mulative Percent
1 1 1.2 1.2 1.2
3 2 2.4 24 3.6
\/alid 4 40 48.2 48.2 51.8
5 40 48.2 48.2 100.0
Total 83 100.0 100.0
p9
Frequency Percent \Valid Percent Imulative Percent
\/alid 1 1 1.2 1.2 1.2




2 1 1.2 1.2 24
3 3 3.6 3.6 6.0
4 21 25.3 25.3 31.3
5 57 68.7 68.7 100.0
Total 83 100.0 100.0
p10
Frequency Percent Valid Percent  |mulative Percent
2 2 24 24 24
3 5 6.0 6.0 8.4
\/alid 4 28 33.7 33.7 42.2
5 48 57.8 57.8 100.0
Total 83 100.0 100.0




Lampiran 5
r-Tabel

Tabel 5.1
Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

005 | 0025 | o001 | 0.005 | 0.0005

df = (N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547

82

0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527




83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




